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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat perbedaan rata-rata
literasi matematika siswa kelas VII SMP N 19 Semarang yang diberi model
pembelajaran PBL dengan pendekatan realistik berbantuan edmodo, PBL dengan
pendekatan realistik, dan ekspositori; untuk mengetahui bahwa literasi
matematika yang mendapat model pembelajaran PBL pendekatan realistik
berbantuan edmodo meningkat; untuk mengetahui bahwa kualitas model
pembelajaran PBL dengan pendekatan realistik berbatuan edmodo memiliki
kategori baik; untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
berorientasi PISA. Dengan menggunakan teknik cluster random sampling terpilih
tiga kelas sampel yaitu kelas eksperimen 1 yang menggunakan model
pembelajaran PBL dengan pendekatan realistik berbantuan edmodo, eksperimen 2
yang menggunakan model pembelajaran PBL dengan pendekatan realistik, dan
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran ekspositori. Hasil
penelitian diperoleh bahwa rata-rata literasi matematika siswa pada kelompok
model PBL dengan pendekatan realistik berbantuan edmodo lebih baik daripada
rata-rata literasi matematika siswa pada kelompok model PBL dengan
pendekatan realistik dan kelompok ekspositori; kualitas pembelajaran
menggunakan model PBL dengan pendekatan realistik berbantuan edmodo yang
dilaksanakan memiliki kategori sangat baik; kesulitan-kesulitan yang dialami oleh
siswa dalam menyelesaikan soal bertipe PISA yang berkaitan dengan konsep dan
prinsip.

Abstract

The purpose of this research was to determine the average there are differences in
mathematical literacy class VII SMP N 19 Semarang by PBL learning model with a
realistic approach aided Edmodo, PBL with a realistic approach, and expository; to know
that the mathematical literacy learning model PBL gets realistic approach aided Edmodo
increased; to know that the quality of PBL learning model with realistic approach rocky
Edmodo has a good category; to describe the difficulties of students in working on PISA
oriented. By using cluster random sampling technique was selected sample of three classes
that use the experimental class 1 PBL learning model with a realistic approach aided
Edmodo, experiment 2 that uses the PBL learning model with a realistic approach, and
grade control using a model of expository. The result showed that the average literacy math
students in the group PBL models with realistic approach aided Edmodo better than
average mathematics literacy of students in the group PBL models with realistic approach
and expository group; the quality of learning using PBL models with realistic approach
aided implemented Edmodo have very good category, the difficulties experienced by
students in solving problems related to the PISA-type concepts and principles.
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PENDAHULUAN

Kemahiran  matematika  dipandang
sangat bermanfaat bagi peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran pada jenjang lebih
lanjut atau untuk mengatasi masalah dalam
kehidupannya sehari-hari. Matematika
dipelajari dan dikembangkan guna membekali
siswa dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Hal
demikian yang menjadi alasan pentingnya
matematika untuk dipelajari. Namun demikian,
selama ini pembelajaran matematika masih
belum mampu menjadikan peserta didik mabhir
matematika. Menurut Rusmining et al., (2012),
saat ini Indonesia memiliki kualitas pendidikan
yang rendah di semua aspek. Menurut Rohani
(2005), siswa belajar matematika tanpa
menyadari kegunaannya, sedangkan menurut
Zulkardi (2007) ada masalah besar dalam
pendidikan matematika di Indonesia. Masalah
tersebut adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari masih rendah
(dalam Zulkarnain, 2013).

Pada pelaksanaannya, pembelajaran
matematika di sekolah tidak selalu menekankan
kepada siswa agar dapat meningkatkan semua
kemampuan tersebut, namun masih terfokus
pada buku teks. Hal ini berdampak pada
rendahnya nilai matematika Indonesia dalam
studi komparatif internasional PISA yang
dilaksanakan oleh OECD. Berdasarkan PISA
tahun 2009 (OECD, 2010) untuk bidang
matematika, kemampuan siswa yang diuji
menggunakan 6 level, dan  hasilnya
menunjukkan bahwa: (1) tidak ada siswa
Indonesia (0 %) yang mencapai level 6; (2)
untuk level 5 hanya 0,1 %; (3) untuk level 4
hanya 0,9 %; (4) untuk level 3 adalah 5,4 %; (6)
untuk level 2 adalah 16,9 %; (7) untuk level 1
adalah 33,1 %.

Lemahnya literasi matematika untuk
kategori level 3 sampai level 6 disebabkan oleh
1) siswa belum mampu mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara optimum dalam
mata pelajaran matematika di sekolah; 2) proses
pembelajaran matematika belum mampu
menjadikan siswa mempunyai kebiasaan
membaca sambil berpikir dan bekerja, agar
dapat memahami informasi esensial dan
strategis dalam menyelesaikan soal;, 3) dari
penyelesaian soal-soal yang dibuat siswa,
tampak bahwa dosis mekanistik masih terlalu
besar dan dosis penalaran masih rendah; 4)

mata pelajaran matematika bagi siswa belum
menjadi “sekolah berpikir”. Siswa masih
cenderung “menerima” informasi kemudian
melupakannya, sehingga mata pelajaran
matematika belum mampu membuat siswa
cerdik, cerdas dan cekatan (Depdiknas, 2011).

Berdasarkan kondisi tersebut, maka
perlu adanya inovasi pembelajaran
matematika yang berpusat pada siswa,

pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk dapat meningkatkan
aktivitas belajar supaya siswa dapat
menemukan sendiri konsep dalam matematika.
Problem Based Learning (PBL) adalah suatu
pembelajaran yang menggunakan masalah
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa
untuk belajar tentang keterampilan
pemecahan masalah (Arends, 2007). Pada
model PBL, masalah yang diajukan oleh guru
adalah permasalahan dunia nyata dan menarik.
Karakteristik atau ciri-ciri PBL menurut
Akimoglu & Tandogan sebagai berikut (1) proses
pembelajaran harus dimulai dengan sebuah
permasalahan yang terutama berupa
permasalahan yang konkret; (2) materi dan
aktivitas pembelajaran harus memperhatikan
keadaan bagaimana yang dapat menarik
perhatian  siswa; (3) guru merupakan
pembimbing saat proses pembelajaran; (4) siswa
perlu diberi waktu yang cukup untuk berfikir
atau mengumpulkan informasi dan untuk
menyusun strategi pemecahan masalah dan
kreativitas mereka harus terdorong saat
pembelajaran; (5) tingkat kesulitan dari materi
yang dipelajari tidak pada tingkat tinggi yang
dapat membuat siswa putus asa; (6) lingkungan
pembelajaran yang nyaman, tenang dan
aman harus dibangun agar kemampuan siswa
berkembang untuk berfikir dan memecahkan
masalah. Menurut Nalole (2008) berkaitan
dengan penyajian matematika yang diawali
dengan sesuatu yang konkret, di Belanda telah
lama dikembangkan  Realistic = Mathematics
Education (RME).

Pembelajaran RME Menurut Webb
(2011) tidak hanya karena hubungannya dengan
dunia nyata konteks, tetapi terkait dengan
penekanan yang dibayangkan. RME
menempatkan pada penawaran masalah siswa
dengan situasi yang dibayangkan. Prinsip RME
adalah bahwa keterlibatan dalam matematika
untuk siswa harus dimulai dalam konteks yang
bermakna serta pengembangan pemahaman
dan kemampuan untuk membuat rasa
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representasi yang matematika dimulai dengan
penalaran formal siswa sendiri.

Menurut de Lange (1987) dalam Prastiti
(2007) lima karakteristik Realistic Mathematics
Education (RME) adalah: (1) menggunakan
masalah kontekstual (phenomenological
exploration or the wuse of contexts); (2)
menggunakan model (the use of models or bridging
by vertical instruments); (3) menghargai ragam
jawaban dan kontribusi siswa (the use of students
own); (4) interaktivitas (the interactive character of
the teaching process or interactivity); (5) terintegrasi
dengan topik pembelajaran lainnya (the
intertwining of various learning strands).

Berdasarkan hal itu terdapat kesamaan
karakteristik antara model PBL, pendekatan

realistik, dan soal bertipe PISA vyaitu
penggunaan permasalahan konstekstual.
Penggunaan masalah kontekstual tersebut

supaya dapat terdokumentasi secara runtut
salah satunya dapat menggunakan media
pembelajaran dengan memanfaatkan internet.
Salah satu social network yang cukup banyak
memiliki fitur untuk mendukung pembelajaran
adalah edmodo. Menurut Wankel (2011) Edmodo
adalah jejaring sosial dan layanan mikro blogging
yang di desain khusus untuk dunia pendidikan.
Penggunaan social network untuk pembelajaran
memiliki banyak kelebihan antara lain akses
pembelajaran tidak terbatas oleh ruang dan
waktu. Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian Patahuddin (2012) “the Internet has
potensial as a medium for learning mathematics in a
richer, joyful, and meaningful way.” Dalam hal ini
pemanfaatan internet ke dalam pembelajaran
matematika berpotensi dalam menciptakan
suasana  belajar yang bermakna  dan
menyenangkan.

Rumusan masalah dari penelitian ini
adalah (1) apakah terdapat perbedaan
kemampuan literasi matematika siswa kelas VII
SMPN 19 Semarang yang diberi model
pembelajaran PBL dengan pendekatan realistik
berbantuan edmodo, PBL dengan pendekatan
realistik, dan  ekspositori, (2) apakah
kemampuan literasi matematika pada kelas
yang mendapat pembelajaran model PBL
dengan pendekatan realistik berbantuan edmodo,
kelas yang mendapat pembelajaran model PBL
dengan pendekatan realistik, dan kelas
ekspositori meningkat, (3) bagaimana kualitas
pembelajaran PBL dengan pendekatan realistik
berbantuan edmodo, dan (4) bagaimana kesulitan
yang dialami siswa dalam mengerjakan soal

berorientasi PISA. Tujuan dari penelitian ini
adalah (1) mengetahui bahwa terdapat
perbedaan kemampuan literasi matematika
siswa kelas VII SMP N 19 Semarang yang
diberi model pembelajaran PBL dengan
pendekatan realistik berbantuan edmodo, PBL
dengan pendekatan realistik, dan ekspositori, (2)
mengetahui  bahwa  kemampuan literasi
matematika yang mendapat pembelajaran
model PBL pendekatan realistik berbantuan
edmodo meningkat, (3) mengetahui kualitas
pembelajaran model PBL dengan pendekatan
realistik berbatuan edmodo memiliki kategori
baik, dan (4) menelaah, mendeskripsikan
kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
berorientasi PISA.

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kombinasi (mixed methods) yang menggunakan
model concurrent embedded dengan metode
kuantitatif sebagai metode primer. Menurut
(Sugiyono, 2013) metode penelitian ini lebih
menarik, karena peneliti dapat mengumpulkan
dua macam data (kuantitatif dan kualitatif atau
sebaliknya) secara simultan, dalam satu tahap
pengumpulan data. Dengan demikian data yang
diperoleh menjadi lengkap dan lebih akurat.

Pengumpulan dan Analisis

Folkus dan Kajian Data Kuantitatif
Rumusan [—*  Teor oo
Masalah | Pengumpulan dan Analisis
: Data Kualitatif
Kesimpulan Penyajian Analisis Data
dan DataHasl [© | Kuantitatif dan
Saran H Penelitian Kualitatif

Gambar 1. Metode Penelitian Kombinasi
Concurrent Embedded

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII SMP Negeri 19 Semarang tahun
ajaran 2014/2015. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode cluster
random sampling. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah VII F sebagai kelas
ekspeimen 1 yang dikenai perlakuan model PBL
dengan pendekatan realistik berbantuan edmodo,
kelas VII G sebagai kelas kontrol yang diberi
pembelajaran ekspositori , dan kelas VII H

sebagai kelas eksperimen 2 yang dikenai
perlakuan model PBL dengan pendekatan
realistik.
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Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pembelajaran menggunakan model PBL
dengan pendekatan realistik berbantuan edmodo,
pembelajaran menggunakan model PBL dengan
pendekatan  realistik dan  pembelajaran
ekspositori, sedangkan variabel terikat adalah
kemampuan literasi matematika siswa.

Data dalam penelitian ini diperoleh
dengan menggunakan metode dokumentasi, tes,
observasi dan wawancara. Metode dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data nama siswa,
RPP yang digunakan oleh guru, dan nilai
ulangan akhir semester ganjil tahun pelajaran
2014/2015 pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Metode observasi digunakan untuk
mendapatkan kualitas pembelajaran
menggunakan model PBL dengan pendekatan
realistik berbantuan edmodo. Tes digunakan
untuk memperoleh data nilai kemampuan
literasi matematika siswa yang menjadi sampel
penelitian. Tes ini terdiri dari 2 konten, masing-
masing konten terdiri atas 10 butir soal yang
memuat indikator literasi matematika. Sebelum
tes kemampuan literasi matematika ini
diberikan kepada siswa, tes diujicobakan
terlebih dahulu untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran dari delapan soal tersebut. Dari hasil
uji coba yang telah dihitung, seluruh soal
tersebut memenuhi syarat untuk dijadikan tes

kemampuan  literasi ~ matematika  pada
pelaksanaan tes awal dan akhir.

Data yang terkumpul kemudian
dianalisis untuk menguji hipotesis. Teknik

analisis yang digunakan adalah: (1) uji analisis
varians satu jalur untuk mengetahui perbedaan
rata-rata antara kelas eksperimen 1, eksperimen
2, dan kontrol; (2) uji z, untuk menguji tingkat
kentutasan klasikal, dan (3) uji gain, untuk
mengetahui peningkatan kemampuan literasi
matematika siswa pada kelas eksperimen 1,
eksperimen 2, dan kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti mengembangkan instrumen
serupa PISA yang disesuaikan dengan materi
yang diterima oleh peserta didik pada kelas VII
semester genap. Penyesuaian dilakukan pada
aspek konten pada penelitian ini dibatasi pada
dua konten yaitu konten Change and Relationship
dan Shape and Space. Konten Change and
Relationship yang digunakan dalam penelitian ini
adalah materi persamaan linear satu variabel
dan konten Shape and Space yang digunakan

dalam penelitian ini adalah materi segi empat.

20 1
80 +
70 7
o 1
o - ! : -
40 1
30
20 +
10 +7 .

o

mmodel PBL pendekatan
Realistik berbantuan
Edmodo

Emodel PEL pendekatan
Reahstnk

model Ekspositori

Pre-test | Post-test | Pre-test | Post-test

Konten Change and
Relationship

Konten Shape and
Space

Gambar 2. Histogram Perbedaan Rata-rata
Hasil Belajar

Kelas eksperimen 1 yang menggunakan
model PBL dengan pendekatan realistik
berbantuan edmodo mencapai rata-rata tertinggi
dibandingkan dengan kelas eksperimen 2 yang
menggunakan model PBL dengan pendekatan
realistik serta kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran ekspositori. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan presentase siswa yang
mencapai ketuntasan belajar pada kelas
eksperimen 1 adalah 93,75%, ketuntasan kelas
eksperimen 2 adalah 81,25%, dan ketuntasan
kelas kontrol adalah 70,96%. Didukung juga
dengan hasil penelitian Budiono (2014) dalam
penelitiannya disimpulkan bahwa rata-rata
literasi matematika peserta didik kelas VIII
SMPN 1 Ungaran dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah serupa PISA
dengan pendekatan PMRI dan berbantu media
LKPD lebih baik daripada literasi matematika
peserta didik yang menggunakan model
konvensional.

Hasil perbedaan rata-rata ketiga kelas
pada konten Change and Relationship dapat
dilihat pada Tabel 1, sedangkan hasil perbedaan
rata-rata ketiga kelas pada konten Shape and
Space dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Uji Kesamaan Rata-rata Post-test
Konten Change and Relationship

Fiwe ¢ Fgg  Kesmpulan Artinya
21884 $% 3095 Fhitung> Ftabel  ada perbedaan sigmifikan

Tabel 2. Hasil Uji Kesamaan Rata-rata Post-test
Konten Shape and Space

Figg @ Fipe  Kesimpulan Artinya
15,606 5% 3,095 Fhitung? Ftabel ada perbedaan signifikan

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 dapat
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan
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literasi matematika ada perbedaan signifikan.
Maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji
Scheffe. Uji lanjut ini dipilih karena banyaknya
anggota pada tiap kelompok sampel berbeda
dan kelompok data mempunyai varians yang
sama/homogen.  Berdasarkan uji  lanjut
diperoleh simpulan rata-rata post-test
kemampuan literasi matematika kelompok
eksperimen 1 lebih baik daripada rata-rata post-
test kemampuan literasi matematika kolompok
eksperimen 2 dan kontrol. Dengan kata lain
rata-rata kemampuan literasi matematika yang
paling tinggi adalah kelompok PBL dengan
pendekatan realistik berbantuan edmodo.

Respon siswa terhadap pembelajaran
yang menggunakan edmodo memberikan respon
yang positif. Berdasarkan wawancara peserta
didik mengakui bahwa pembelajaran
menggunakan edmodo merupakan hal yang baru
sehingga mampu memberikan variasi dalam
pembelajaran dan variasi dalam penilaian.
Berdasarkan hasil wawancara semua siswa
dalam kelas eksperimen 1 tersebut juga
mengakui bahwa pembelajaran menggunakan
edmodo dapat menambah motivasi dalam
pembelajaran serta memberikan manfaat yang
banyak.

= Pre-test

= Post-test

kontrol

Gambar 3. Histogram Peningkatan Literasi
Matematika Konten Change and

Relationship

Tabel 3. Hasil Kriteria Gain Ternormalisasi
Secara Individual

Eksperimen 1 Eksperimen 2 Kontrol
Rendah 0% 0% 9,68 %
Sedang 71,875 % 96,875 % 90,32 %
Tinggi 28,125 % 3,125 % 0%

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test Konten
Change and Relationship

Kelas Pre-test  Post test — (Pre-test) — (Post fest)
Eksperimen 1~ 43,5 81,5625 36,0623
Eksperimen 2 44,75 75,375 30,625

Kontrol 468 699 253

Ket: (Pre-test) — (Post test): rata-rata
peningkatan kemampuan literasi

matematika siswa

konten Change and Relationship

so 17
80 T

o+
so
a0+
30

1 7

kentrol

Gambar 4. Histogram Peningkatan Literasi
Matematika Konten Shape and Space

Peningkatan literasi matematika secara
individu pada konten Shape and Space dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Kriteria Gain Ternormalisasi
Secara Individual Konten Shape and

Space
Eksperimen 1 Eksperimen 2~ Kontrol
Rendah 0% 0% 6,46 %
Sedang 75% 93,75% 93,54 %
Tinggi 25 % 6,25 % 0%

Tabel 6. Hasil Pre-test dan Post-test Konten Shape

and Space
Kelas Pre-test Post test — (Pre-test) — (Post test)
Eksperimen 1~ 40,25 80,125 36,0625
Eksperimen 2 41,375 74,0625 32,6875
Kontrol 4204 69,84 27,80

Ket: (Pre-test) — (Post test): rata-rata peningkatan
kemampuan literasi matematika siswa

konten Shape and Space.

Peningkatan literasi matematika yang
sangat signifikan dari terjadi pada kelas
eksperimen 1 yaitu kelas yang menggunakan
pembelajaran model PBL dengan pendekatan
realistik berbantuan edmodo. Peningkatan literasi
matematika konten Shape and Space lebih
banyak dibandingkan dengan Peningkatan
literasi matematika konten  Change and
Relationship. Hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran konten Shape and Space dalam
penemuan  konsep  keliling dan luas
menggunakan alat peraga belah ketupat, jajar
genjang, layang-layang dan trapesium serta
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dilakukan konfirmasi pembelajaran melalui
powerpoint yang di upload oleh guru ke grup
edmodo. Sedangkan pembelajaran pada kelas
eksperimen 2 yang tidak berbantuan edmodo
dalam penemuan konsep keliling dan luas
hanya menggunakan alat peraga saja.

Gambar 5. Kualitas Pembelajaran

Kualitas pembelajaran pada kelas yang
menggunakan pembelajaran model PBL dengan
pendekatan realistik termasuk dalam kategori
sangat baik. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh  Budiono (2014)
menyimpulkan bahwa kualitas pembelajaran
menggunakan pembelajaran berbasis masalah
serupa PISA dengan pendekatan PMRI dan
berbantu media LKPD yang dilaksanakan
berkualitas baik.

Berdasarkan analisisis jawaban siswa
dan wawancara dengan responden peneliti
menemukan kesulitan yang dialami peserta
didik dalam mengerjakan soal setipe dengan
PISA disajikan dalam gambar 6 berikut.

Gambar 6. Kesulitan Siswa dalam Pemahaman
Konsep

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada
gambar 6, diperoleh hasil bahwa siswa hanya
mampu dalam komponen communication dan
komponen using mathematics tool. Siswa mampu
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal, dan siswa hanya bisa
menjawab soal yang diberikan dengan cara
menduga-duga jumlah rombongan anak-anak

dan jumlah rombongan dewasa sehingga dapat
diperoleh bahwa banyaknya uang yang harus
dibayarkan sebesar Rp 870.000,00. Jadi siswa
tersebut tidak mengubah masalah tersebut
kedalam model matematika.

Gambar 7. Kesulitan Siswa dalam Prinsip
Matematika

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada
gambar 8, kesalahan yang dilakukan siswa ini
adalah kesalahan dalam penggunaan prinsip.
Hal ini terjadi karena siswa tersebut tidak
menggunakan data yang seharusnya dipakai.
Penggunaan dua variabel dan menambahkan
kedua variabel tersebut serta menambah data
yang tidak sesuai dengan hal-hal yang
diketahui, sehingga terjadi kesalahan dalam
menggunakan prinsip dan siswa tersebut tidak

dapat membuat prinsip baru  untuk
memodifikasi prinsip yang sudah ada.
Kesalahan terjadi karena siswa tersebut

mengalami kesulitan, maka dapat disimpulkan
bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal ini adalah kesulitan dalam menggunakan
prinsip secara benar.

Cooney, et al.,, (1975) memberi
petunjuk, bahwa kesulitan siswa-siswa dalam
belajar matematika agar di fokuskan pada dua
jenis pengetahuan matematika yang penting,
yaitu  pengetahuan  konsep-konsep  dan
pengetahuan  prinsip-prinsip. Konsep dan
prinsip  merupakan  pengetahuan  dasar
matematika yang harus dikuasai siswa, agar
siswa dapat menyelesaikan ~ persoalan
matematika dengan baik dan benar. Dengan
demikian untuk mengetahui kesulitan siswa
dalam mengerjakan soal bertipe PISA dapat
ditinjau dari pengetahuannya tentang konsep-
konsep dan prinsip-prinsip pada materi
persamaan linear satu variabel dan segiempat.
Untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang
kedua hal tersebut siswa perlu diberikan
persoalan-persoalan matematika yang harus
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diselesaikan (Cooney, et al., 1975).

Kesulitan siswa dapat diidentifikasi dari
hasil penyelesaian persoalan aljabar dan
segiempat secara tertulis yang dilanjutkan
dengan pengajuan pertanyaan-pertanyaan lisan
yang berkaitan dengan pemahaman siswa
tentang konsep dan prinsip yang termuat dalam
persoalan yang telah diberikan kepada siswa.
Apabila hasil tersebut menunjukkan bahwa
siswa membuat suatu kesalahan, maka kepada

siswa tersebut perlu dilakukan diagnosis
kesulitannya, bagaimana siswa membuat
kesalahan tersebut.
SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan

pembahasan, maka simpulan penelitian ini
adalah (1) rata-rata literasi matematika siswa
pada kelompok model PBL dengan pendekatan
realistik berbantuan edmodo lebih baik daripada
rata-rata literasi matematika siswa pada
kelompok model PBL dengan pendekatan
realistik dan kelompok ekspositori, (2)
kemampuan literasi matematika siswa kelas VII
SMP Negeri 19 Semarang pada kelas yang
menggunakan pembelajaran model PBL
pendekatan  realistik  berbantuan  edmodo
meningkat dan peningkatan kemampuan literasi
matematika lebih tinggi dibanding dengan kelas
yang menggunakan pembelajaran model PBL
pendekatan  realistik dan  kelas yang
menggunakan model ekspositori, (3) kualitas
pembelajaran menggunakan model PBL dengan
pendekatan realistik berbantuan edmodo yang
dilaksanakan memiliki kategori sangat baik, (4)
kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa
kelas VII SMP Negeri 19 Semarang dalam
menyelesaikan soal bertipe PISA yang berkaitan
dengan konsep dan prinsip adalah: dalam
penguasaan konsep, siswa masih mengalami
kesulitan dalam menggunakan gambar, dan
simbol untuk mempresentasikan konsep dan
dalam penguasaan prinsip siswa masih
mengalami kesulitan dalam menggunakan
prinsip dengan benar.

Berdasarkan simpulan di atas, saran
yang dapat direkomendasikan peneliti adalah
(1) bagi guru matematika kelas VII SMPN 19
Semarang  pemilihan dan  penggunaan
pembelajaran model PBL dengan pendekatan
realistik berbantuan edmodo dapat dilakukan
oleh untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematika siswa, (2) bagi guru matematika

SMPN 19 Semarang lebih sering dalam
menggunakan soal setipe PISA supaya peserta
didik memiliki perbendaharaan soal setipe
PISA yang lebih banyak dan peserta didik
terbiasa mengerjakan soal yang setipe dengan
soal PISA, (3) bagi Guru di SMPN 19
Semarang penggunaan edmodo dapat
memberikan variasi dalam pembelajaran dan
penilaian, sehingga bisa membuat variasi dan
inovasi pembelajaran.
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